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Ernawati, 2020.Upaya meningkatkan motivasi belajar salat anak dengan 
penerapan salat dhuha paa siswa kelompok A di PAUD Al-Khodijah Kasiyan 
Timur Puger Jember Tahun pelajaran 2019/2020. 
Kata kunci: meningkatkan, motivasi belajar, salat dhuha. 
Pendidikan pada tingkat PAUD/sederajat berfokus pada pengembangan 
kepekaan sosial, spiritual, fisik, motorik dan moral yang sangat mendasar. Penting 
kiranya pada fase ini anak usia dini perlu ditanamkan salah satunya, nilai spiritual, 
misalnya dengan mengenalkan salat. Pengenalan ini dapat melalui pembiasaan 
salat dhuha,  sebagaimana yang dilakukan oleh PAUD Al-Khadijah Kasiyan 
Timur Puger Jember.  
Fokus penelitian, yaitu : (1) Bagaimana upaya meningkatkan motivasi 
belajar salat anak pada siswa Kelompok A di PAUD Al-Khodijah, Kasiyan 
Timur, Puger, Jember? (2) Bagaimana penerapan salat dhuha pada anak 
Kelompok A di PAUD Al-Khodijah, Kasiyan Timur, Puger, Jember ? 
Tujuan penelitian ini, yaitu :  (1) Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar salat 
anak pada siswa Kelompok A di PAUD Al-Khodijah di Desa Kasiyan Timur 
Kecamatan Puger Kabupaten Jember. (2) Untuk mengkaji bagaimana penerapan 
salat dhuha pada anak Kelompok A di PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur Puger 
Jember.  
Penelitian menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian 
lapangan (field research). Dengan penentuan subjek penelitian menggunakan 
purposive sampling. Data diambil dari dari hasil observasi, wawancara, 
dokumentasi dan terlibat langsung dalam kegiatan yang diteliti. Sedangkan 
metode analisis data menggunakan model Miles Huberman yaitu dengan 
pengumpulan data , reduksi data, penyajian data, penarikan data. Adapun uji 
validitas data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Upaya meningkatkan 
motivasi belajar salat dengan memberi reward berupa pujian dan hadiah. Dan 
kegiatan salat dhuha ini dilakukan dengan program pembiasaan  setiap hari pada 
pukul 07.30-08.00 WIB di dalam kelas. Upaya ini terbilang berhasil karena dapat 
meningkatkan motivasi belajar salat anak terlihat pada respon anak yang semakin 
antusias, focus dalam melaksanakan pembiasaan salat dhuha. Dan tertib dalam 
penataan shof pada pembiasaan salat dhuha . Penerapan salat dhuha pada anak 
dengan tahapan proses pembelajaran salat dhuha, meliputi teori dan praktek 
, teori dan praktek salat dan tahap praktek pembiasaan salat dhuha 
dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan kegiatan salat duha terbilang lancar. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan jenjang pendidikan pertama, 
yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai sosial dan spiritual dalam 
diri anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak ditentukan sejak jenjang 
pendidikan ini.
1
 Berdasarkan Pasal 1 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, ayat (14) Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir  sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohari agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
2
 
Pendidikan di PAUD/sederajat berfokus pada pengembangan kepekaan 
sosial, spiritual, fisik, motorik dan moral yang sangat mendasar. Berdasarkan 
penelitian Benjamin S. Bloom, perkembangan intelektual anak sangat pesat 
pada tahun-tahun awal kehidupannya. Sekitar 50% variabilitas kecerdasan 
orang dewasa sudah terjadi ketika anak berusia 4 tahun. Peningkatan 30% 




Ditinjau dari segi usia, anak usia dini adalah anak yang berada dalam 
rentang usia 0-8 tahun. Standar usia ini adalah acuan yang digunakan oleh 
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 Luluk Asmawati, Konsep Pembelajaran PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), hlm. 3 
2
 UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
3
 John W Santrock, Life Span Development Perkembangan Masa Hidup Jilid I, (Jakarta: Penerbit 




NAEYC (National Assosiation Education for Young Child). Anak usia dini 
terbagi menjadi empat tahapan yaitu masa bayi dari usia lahir sampai 12 bulan, 
masa balita dari usia 1-3 tahun, masa pra sekolah dari usia 3-5 tahun dan masa 
sekolah dasar dari usia 6-8 tahun.
4
  
Pendidikan anak usia dini merupakan masa peka bagi anak, karena 
masa ini merupakan masa terjadinya pematangan fungsi fisik dan psikis yang 
siap merespon stimulasi lingkungan dan menginternalisasikan dalam 
pribadinya. Oleh karena itu, dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai 
dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkembangannya tercapai 
secara maksimal.
 5
   
Kegiatan pendidikan taman kanak-kanak dapat mengembangkan aspek 
perkembangan anak yaitu sosial emosional, nilai agama dan moral, bahasa, 
koginitif seni dan fisik motorik.
6
 Dalam ranah nilai agama dan moral pada 
tingkat pencapaian perkembangan anak diharapkan dapat meniru gerakan 
beribadah, mampu melaksanakan gerakan ibadah secara sederhana meskipun 
tetap dalam bimbingan. Dan sebagai anak yang tumbuh dalam lingkungan 
Muslim/beragama Islam, diharapkan juga mampu mengucapkan lafal bacaan 
yang sesuai dengan gerakan ibadah salat yang benar dan fasih.  
Di kehidupan sehari-hari, sebagai umat yang beragama Islam, anak usia 
dini sudah dikenalkan salat melalui bimbingan orang tua dan bimbingan guru 
di Pendidikan Usia Dini. Dengan demikian, secara tidak sadar, terus terjadi 
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 Widarmi D Wijana, “Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini” Modul 1 (Jakarta: Universitas 
Terbuka, 2014), hlm. 6 
5
 Mursid, Belajar dan Pembelajaran PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 10 
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proses pembelajaran dalam diri si anak. Pembelajaran adalah suatu proses yang 
terjadi diantara guru dan murid yang dapat mengubah perilaku dan pola pikir 
murid.
7
  Diharapkan setelah beranjak dewasa anak ini bisa untuk melaksanakan 
salat secara mandiri. Salat adalah rukun Islam nomor dua yang wajib 
dikenalkan kepada anak sejak usia dini. Mengenalkan salat juga berarti 
menanamkan nilai-nilai keagamaan dan nilai ke-tauhid-an.  
Jika tidak dikenalkan sejak usia dini, maka ketika telah dewasa anak 
tersebut akan sulit untuk mengenal salat mulai dari bacaannya hingga 
gerakannya. Hal ini ditandai dengan anak tidak mampu melafalkan bacaan 
salat dan tidak sempurna saat mempraktikkan gerakan salat. Oleh karena itu, 
pendidikan salat sejak usia dini sangat penting dilakukan. Mengingat hal 
tersebut, PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur Puger Jember memberikan 
pengajaran salat kepada setiap peserta didiknya. Dengan harapan semua anak 
didik di PAUD Al-Khodijah paham akan bacaan salat dan bisa mempraktikkan 
gerakannya secara sempurna. 
Al-Ghozali mengatakan bahwa metode terbaik mendidik anak adalah 
dengan memberi contoh, latihan dan pembiasaan (drill) kemudian nasehat dan 
anjuran sebagai alat pendidikan dalam rangka membina kepribadian anak 
sesuai dengan ajaran agama Islam. Pembentukan kepribadian itu berlangsung 
secara berangsur-angsur dan berkembang hingga merupakan proses menuju 
kesempurnaan. Dalam hal ini, al-Ghazali mengatakan apabila anak itu 
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dibiasakan untuk mengamalkan apa-apa yang baik, diberi pendidikan ke arah 
itu, pasti ia akan tumbuh di atas kebaikan.
8
 
Al-Ghazali sangat menganjurkan agar mendidik anak dan membina 
akhlaknya  dengan cara latihan-latihan  dan pembiasaan-pembiasaan yang 
sesuai dengan perkembangan jiwanya walaupun seakan-akan dipaksakan, agar 
anak tersebut dapat terhindar dari kebiasaan yang buruk. Sebab, pembiasan dan 
latihan tersebut dapat membentuk sikap dan perilaku tertentu pada anak, yang 
lambat-laun akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi 
karena telah masuk menjadi bagian dari kepribadiannya.
9
  
Oleh karena itu, penulis sebagai peneliti di kelompok tersebut merasa 
berkewajiban untuk melihat bagaimana efektifitas kegiatan pembelajaran 
agama khususnya pada praktek ibadah salat terkait dengan kenyataan bahwa 
belum semua peserta didik di Kelompok A PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur 
Puger Jember mampu untuk mempraktikkan salat sendiri tanpa bimbingan.  
Tujuan dilaksanakannya salat dhuha adalah selain sebagai salat sunnah 
juga bertujuan untuk mendorong motivasi siswa dalam belajar salat. Salat 
dhuha merupakan bagian dari proses pendidikan yang dapat mendidik mental 
untuk disiplin, kerja keras, dan menghadapi segala tantangan dan rintangan 
yang mungkin menghadang saat proses belajar. Setelah salat dhuha, siswa 
dituntun untuk berdoa kepada Allah SWT, memohon agar segala aktivitas yang 
dilakukan memberikan nilai manfaat, dimudahkan segala urusan, dan 
mendapatkan keberkahan dalam menuntut ilmu. Do‟a inilah yang dapat 
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 Zainnuddin, Seluk Beluk Pendidikan Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 106-107 
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memberikan kekuatan mental bagi siswa dalam menghadapi proses 
pembelajaran yang akan dihadapi.
10
 Sebab, di dalam doa terdapat sebuah 
harapan.  
Sebagai program baru, pembiasaan salat dhuha ini masih menjadi “uji 
coba” untuk pembelajaran salat anak, terutama dalam meningkatkan motivasi 
belajar salat mereka. Belum ditemukan hasil penelitian yang menyatakan 
bahwa dengan penerapan salat dhuha setiap hari, secara otomatis siswa akan 
bersemangat/termotivasi untuk belajar salat.  
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa 
efektif program pembiasan shalat dhuha di PAUD Al-Khodijah dalam 
membangkitkan semangat belajar shalat siswa, khususnya siswa Kelompok A. 
Penelitian ini berjudul: Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Shalat Anak 
dengan Penerapan Salat Dhuha pada Siswa Kelompok A PAUD Al-
Khodijah Kasiyan Timur Puger Jember. 
B. Fokus Penelitian  
Fokus masalah dalam penelitian ini akan dipusatkan pada pembahasan 
pertanyaan di bawah ini: 
1. Bagaimana upaya meningkatkan motivasi belajar salat anak pada siswa 
Kelompok A di PAUD Al-Khodijah, Kasiyan Timur, Puger, Jember? 
2. Bagaimana penerapan salat dhuha pada anak Kelompok A di PAUD Al-
Khodijah, Kasiyan Timur, Puger, Jember, dalam upaya meningkatkan 
motivasi belajar salat anak ? 
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C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui motivasi belajar salat anak pada siswa Kelompok A di 
PAUD Al-Khodijah di Desa Kasiyan Timur Kecamatan Puger Kabupaten 
Jember.  
2. Untuk mengetahui penerapan salat dhuha pada anak Kelompok A di 
PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur Puger Jember.  
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengembangan 
ilmu pengetahuan, terutama di bidang pendidikan anak usia dini dalam hal 
upaya peningkatan motivasi belajar salat anak melalui penanaman nilai-
nilai dan ajaran keagamaan dengan pembiasaan pelaksaan salat dhuha 
setiap pagi.  
2. Manfaat praktis  
a. Bagi peneliti 
1. Penelitian ini sebagai bagian dari proses pembelajaran bagi peneliti 
terutama dalam hal peningkatan motivasi belajar salat siswa anak 
usia dini. Selain itu, dengan penelitian ini, tugas studi peneliti dapat 




2. Penelitian ini merupakan sarana untuk menambah wawasan dan 
pengalaman keilmuan bagi peneliti, terkhusus dalam bidang 
kepenulisan karya ilmiah dan kependidikan. 
3. Penelitian ini juga dapat membuka pikiran penulis tentang berbagai 
macam cara untuk meningkatkan motivasi belajar salat pada anak 
usia dini, termasuk dengan metode pembiasaan salat dhuha setiap 
pagi.  
b. Bagi IAIN Jember  
1. Penelitian ini merupakan bagian dari kontribusi penulis dalam hal 
karya ilmiah dan pengembangan wawasan keilmuan di IAIN 
Jember, baik yang bersifat teoritis maupun praktis.  
2. Hasil dari penelitian ini juga dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa 
IAIN Jember, baik sebagai perbandingan maupun sebagai tambahan 
referensi dalam melakukan penelitian.  
c. Bagi Lembaga PAUD Al-Khodijah\ 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 
sekaligus bahan pertimbangan dalam merancang dan/atau menjalan 
program peningkatan motivasi belajar salat bagi anak didiknya. 
d. Bagi Pembaca 
Dengan membaca penelitian ini secara teliti, pembaca dapat 
banyak belajar tentang peningkatan motivasi belajar salat anak usia dini 





E. Definisi Istilah 
Dalam rangka mempermudah pemahaman dan menghindari kesalahan 
maksud dalam penelitian ini, maka akan dijelaskan secara singkat pengertian 
dan batasan istilah yang akan dibahas dalam penelitian ini: 
1. Upaya Meningkatkan 
Kata “upaya” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna: 
usaha; kegiatan yang mengerahkan tenaga, pikiran untuk mencapai suatu 
tujuan; usaha; akal; ikhtiar untuk mencapai suatu maksud tertentu, 
memecahkan persoalan mencari jalan keluar.
11
 Artinya, “upaya” memiliki 
(1) unsur kegiatan tertentu, (2) unsur mengerahkan tenaga dan pikiran, (3) 
unsur tujuan.  
Sedangkan kata “meningkatkan” berasal dari kata “tingkat” yang 
memiliki arti: susunan yang berlapis-lapis atau berlenggek-lenggek seperti 
lenggek rumah, tumpuan pada tangga (jenjang); tinggi rendah martabat 
(kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban dan sebagainya); pangkat, 
derajat, kelas, taraf, dan seterusnya.
12
 Sedangkan kata “meningkatkan” 
merupakan kata yang diberi imbuhan “me” dan “kan”, yang berfungsi 
untuk membuat kata kerja aktif transitif, atau membuat kata kerja aktif 
yang memiliki objek. Pada dasarnya, imbuhan “me” dan “kan” memiliki 
tiga makna: (1) melakukan pekerjaan untuk orang lain, contoh: ayah 
membelikan adik mainan; (2) menyebabkan/membuat jadi, contoh: guru 
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 Tim Penyusun Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), hlm. 1250.    
12




berupaya meningkatkan motivasi belajar siswa; (3) melakukan perbuatan, 
contoh: si A memukulkan tongkat kepada si B.
13
  
Dalam penelitian ini, kata upaya dimaksudkan sebagai sebuah 
usaha atau kegiatan yang memiliki tujuan tertentu dengan mengerahkan 
tenaga dan pikiran. Tujuan yang dimaksud adalah “meningkatkan”, yaitu 
membuat derajat, atau taraf motivasi belajar solat anak menjadi lebih baik 
dari sebelumnya. 
2. Motivasi Belajar Salat 
Kata motivasi berasal dari kata motif yang memiliki arti daya upaya 
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
14
 Menurut 
Sardiman, motif dapat juga dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam 
dan di dalam subjek untuk melakukan aktifitas tertentu demi mencapai 
sebuah tujuan.
15
 Sedangkan, motivasi belajar adalah dorongan internal dan 
eksternal pada siswa yanng sedang belajar untuk mengadakan tingkah 
laku, dengan indikator adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil.
16
 
Adapun kata „Salat‟ berasal dari bahasa Arab Sholah yang memiliki 
arti do‟a. Sedangkan dalam pengertian istilah/syar‟ie, salat adalah 
beberapa ucapacan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam dengan syarat-syarat yang ditentukan. Sedangkan secara 
hakikat (ontologis), salat adalah berhadapan hati (jiwa) kepada Allah 
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 Yusuf Ibrahim, Buku PUEBI Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, (Jakarta: After 
US, 2018), hlm. 25 
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 Tim Penyusun Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia.., hlm. 1200 
15
 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Grafindo Persada, 
2001), hlm. 71 
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untuk menuju kepada ketaqwaan.
17
 Salat miliki banyak macam, 
berdasarkan hukumnya terdapat salat wajib dan salat sunnah. Sedangkan 
berbasarkan tujuannya, memiliki banyak sekali variannya. 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan motivasi belajar  
adalah seluruh daya penggerak psikis yang ada di dalam diri individu 
siswa (abstrak) yang dapat memberikan dorongan untuk belajar salat demi 
menjadi anak yang sesuai dengan tuntunan agama. 
3. Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 
tahun. Mereka biasanya tecakup dalam program pendidikan di taman 
penitipan anak, penitipan anak pada keluarga, pendidikan pra sekolah baik 
swasta maupun negeri, taman kanak-kanak dan Sekolah Dasar. Anak Usia 
Dini memiliki karakteristik yang khas, yaitu memiliki rasa ingin tahu yang 
besar, memiliki pribadi yang unik, suka berimajinasi dan berfantasi.
18
 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan anak usia dini adalah anak 
usia dini yang belajar di PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur Puger 
Jember.  
4. Salat Dhuha 
Salat dhuha adalah salah satu salat sunnah yang dilakukan di pagi 
hari hingga sebelum waktu Dhuhur tiba. Salat dhuha memiliki hitungan 
rakaat 2-4-8 dan 12, yang dilakukan dengan 2 rakaat dalam 1 salam.  
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 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2012), hlm. 53  
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 Siti Aisyah, dkk, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: 




Meskipun demikian, dalam penelitian ini, kata salat akan dimaknai 
sebagaimana salat itu sendiri. Jadi, yang dimaksud dengan motivasi belajar 
salat anak adalah belajar salat secara umum, meskipun pelantaranya adalah 
salat dhuha sebagai sebuah pembiasaan. Salat dhuha dipilih karena 
mempertimbangkan waktu pembelajaran anak PAUD Al-Khodijah 
dilaksanakan pada pagi hari.  
F. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
Bab satu Pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalah, Fokus Masalah, 
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Istilah dan Sistematika 
Pembahasan  
Bab dua Kajian Kepustakaan, yang terdiri dari Kajian Terdahulu dan 
Kajian Teori: Tinjauan Umum Motivasi Belajar, Pengertian Motivasi Belajar, 
Metode peningkatan motivasi belajar, Keutamaan Belajar Salat, Keutamaan 
Pembiasaan Salat Dhuha 
Bab tiga Metodologi Penelitian, yang meliputi Pendekatan dan Jenis 
Penelitian, Subjek Penelitian, Tempat Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, 
Analisis Data, Keabsahan Data, dan Tahap-Tahap Penelitian 
Bab empat Penyajian Data dan Analisis Data yang berisi Gambaran 
Objek Penelitian, Penyajian Data dan Analisis serta Pembahasan Hasil Temuan 






A. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini peneliti mencamtumkan beberapa hasil penelitian 
terdahulu dan ringkasannya yang terkait dengan tema penelitian yang sedang 
peneliti lakukan. Hal ini dilakukan untuk menghindari plagiasi dan kesamaan 
penelitian ini dengan penelitian lainnya. Selain itu, untuk memastikan sejuah 
mana orisinalitas dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian lainnya. 
Kajian tentang penelitian terdahulu yang relevan dengan judul penelitian ini 
berfungsi sebagai tolak ukur perkembangan keilmuan dalam bidang yang 
sedang penulis teliti. Adapun kajian tersebut adalah sebagai berikut: 
Sudarmiyah , meneliti tentang Upaya Peningkatan Motivasi Belajar 
Salat Melalui Metode Demonstrasi Pada Siswa Kelompok B RAM NU 
Ngadiharjo 2 Kec. Borobudur Kab Magelang.
19
 Dalam penelitiannya ini, 
Sudarmiyah menemukan pada dengan metode demonstrasi hasil belajar solat 
siswa menjadi meningkat. Dia juga menemukan bahwa indikator keberhasilan 
metode tersebut mencapai 80%. Penelitian ini berbeda dengan tema pokok 
yang akan dibahas di dalam penelitian ini, yaitu upaya meningkatkan motivasi 
belajar salat melalui pembiasaan salat dhuha pada siswa kelompok A PAUD 
Al-Khodijah Kasiyan Timur Puger Jember.  
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Tri Handayani juga melakukan penelitian tentang Peningkatan Motivasi 
Belajar PAI Materi Salat Melalui Penerapan Strategi Modeling The Way pada 
Siswa Kelompok B BA „Aisyah Polengan Kecamatan Srumbung Kabupaten 
Magelang
20
. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa strategi modeling the way, 
memberikan dampak yang signifikan pada motivasi belajar anak. Ketuntasan 
belajar anak mencapai 90%.   
Ambar Dwi Kusmiyani, meneliti tentang Upaya Guru dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Melalui Salat Dhuha Berjamaah Siswa 
Kelas III SD Muhammadiyah Mertosanan Potorono Banguntapan Bantul
21
. Dia 
menemukan bahwa upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar PAI siswa kelas III melalui salat dhuha berjamaah dikatakan 
berhasil. Hal tersebut karena dengan salat dhuha berjamaah siswa merasa lebih 
berkonsentrasi saat pelajaran, siswa juga menjadi lebih tekun, fokus dan 
bertanggungjawab dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelas.  
Ahmad Wafir telah meneliti tentang Pengaruh Pelaksanaan Salat Dhuha 
terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa SMK Sabilil Muttaqin Maesan 
Bondowoso Tahun Pelajaran 2014-2015.
22
 Dalam penelitian ini, ditemukan 
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bahwa ada pengaruh pelaksanaan salat dhuha atas kecerdasan spiritual siswa, 
meskipun pengaruh tersebut tidak begitu signifikan.   
Tabel. 2.1  
Persamaan dan Perbedaan Penelitian  
 
No.  Nama Peneliti dan 
Judul Penelitian 
Persamaan  Perbedaan  






Kelompok B RAM 
NU Ngadiharjo 2 











belajar salat, sedangkan 
penelitian penulis 
menggunakan metode 
pembiasaan dalam upaya 
meningkatkan salat . 
2 Tri Handayan (2011) 
“Peningkatan 
Motivasi Belajar PAI 
Materi Salat Melalui 
Penerapan Strategi 
Modeling The Way 
pada Siswa 







sama meneliti tentang 
peningkatan motivasi 
belajar salat anak. 
Metode penelitian ini, 
menggunakan penerapan  
strategi modeling the way, 
sedangkan penelitian 
penulis yang akan dikaji 
terletak pada metode 
peningkatan motivasi 
belajar salat dengan metode 
pembiasaan .  
3 Ambar Dwi 
Kusmiyani (2015),  
“Upaya Guru dalam 
Meningkatkan 
Motivasi Belajar PAI 
Melalui Salat Dhuha 
Berjamaah Siswa 
Kelas III SD 
Muhammadiyah 
Mertosanan Potorono 
Banguntapan Bantul”  
peningkatan motivasi 




belajar siswa difokuskan 
pada pelajaran PAI, 
sedangkan dalam penelitian 
ini difokuskan pada belajar 
salat. Objek kajiannya juga 
sangat berbeda.   
 






pengaruh salat dhuha 
di sekolah 
Dalam penelitian ini, 
ditemukan bahwa ada 
pengaruh pelaksanaan salat 











spiritual siswa, meskipun 
pengaruh tersebut tidak 
begitu signifikan.  
Objek kajian dan tujuan 
penelitian memiliki masing-
masing aspek yang berbeda 
 
Dari hasil kajian telaah pustaka di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
secara spesifik belum ada penelitian tentang peningkatan motivasi belajar salat 
anak dengan penerapan salat dhuha di kelompok A PAUD Al-Khodijah 
Kasiyan Timur Puger Jember, baik tempat, objek kajiannya. Oleh karena itu, 
penelitian dengan judul Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Salat Anak 
Dengan Penerapan Salat Dhuha di Kelompok A PAUD Al-Khodijah Kasiyan 
Timur Puger Jember layak untuk dilanjutkan sebagai karya skripsi. 
B. Kajian teori  
1. Tinjauan Umum Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Secara harfiah, motivasi memiliki arti dorongan, alasan, 
kehendak atau kemauan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
motivasi bermakna: dorongan yang timbul pada diri seseorang secara 




Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai daya 
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif 
dapat juga dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di 
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Menurut Sumadi Suryabrata, motif adalah keadaan yang terdapat 
dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktifitas 
tertentu guna pencapaian suatu tujuan.
25
 Dia menambahkan, bahwa 
motif bukan sesuatu yang dapat diamati, tetapi adalah hal yang dapat 
disimpulkan adanya karena sesuatu yang dapat kita saksikan. Tiap 
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang itu didorong oleh sesuatu 




Djaali berpendapat, motivasi bisa diartikan sebagai keadaan yang 
terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan 
aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.
27
 Hampir mirip dengan 
itu, Hamzah B Uno memberikan pengertian motivasi sebagai sebuah 
dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku.
28
 
Pada proses perkembangan hidup manusia, tingkahlaku manusia 
selalu dipengaruhi oleh sekumpulan keinginan dan cita-cita yang 
potensial bekerja sebagai daya pendorong dan penggerak dalam  
kegiatan-kegiatan hidupnya.  
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Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi adalah daya penggerak yang tumbuh dalam diri seseorang 
untuk melaksanakan sesuatu guna mencapai tujuan yang diinginkan. 
Artinya, motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan.  




1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. 
Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-
perubahan tertentu di dalam sistem neuropisiologis dalam organisme 
manusia, misalnya karena terjadi perubahan dalam sistem 
pencernaan maka timbul motif lapar. Meskipun demikian, ada juga 
perubahan energi yang tidak diketahui; 
2. Motivasi ditandai dengan timbulkanya perasaan (affective arousal). 
Mula-mula merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan 
suasana emosi. Suasana emosi ini menimbulkan kelakukan yang 
bermotif. Perubahan ini mungkin bisa mungkin juga tidak, kita 
hanya dapat melihatnya dalam perbuatan. Misal: seseorang terlibat 
dalam suatu diskusi, karena dia merasa tertarik pada masalah yang 
akan dibicarakan maka suaranya akan timbul dan kata-katanya 
menjadi lancar dan cepat keluar.  
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3. Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. 
Pribadi yang termotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju ke 
arah suatu tujuan. Respon-respon itu berfungsi mengurangi 
ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. 
Setiap respon merupakan suatu langkah ke arah mencapai tujuan, 
misal si A ingin mendapat hadiah maka ia akan belajar, bertanya, 
membaca buku, dan mengikuti tes. Oleh sebab itulah manusia 
membutuhkan motivasi dalam kehidupan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat kita pahami bahwa motivasi 
adalah daya penggerak apapun, ia bersifat abstrak, namun dapat 
dirasakan keberadaannya, ia bersifat general bisa melekat pada semua 
tindakan, baik positif maupun negatif. Terkait penelitian ini, motivasi di 
sini akan dilekatkan pada motivasi belajar.  
Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara 
keseluruhan dalam interaksi dan dalam lingkungan sekitar. Sedangkan 
menurut Lylee Bairae, belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
relatif tetap yang diperoleh dari pengalaman dan latihan.
30
 
Sardiman berpendapat, belajar adalah sebuah usaha penguasaan 
materi pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju 
terbentuknya kepribadian seseorang berdasarkan bertambahnya 
pengetahuan. Berbeda dengan itu, Mustofa Fahmi memberikan 
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pengertian bahwa belajar adalah ungkapan aktifitas untuk menghasilkan 
perubahan tingkah laku dan pengalaman.
31
  
Jika kata motivasi dan belajar digabungkan menjadi motivasi 
belajar, maka pengertian yang bisa kita tangkap adalah daya upaya 
dalam diri siswa yang mendorongnya untuk menguasai pengetahuan 
demi keberhasilan yang dicita-citakannya. 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 
pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 
laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 
mendukung. Tersebut memiliki peranan yang besar dalam keberhasilan 




1. Adanya  hasrat  dan dorongan untuk berhasil; 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; 
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan; 
4. Adanya penghargaan dalam belajar; 
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; 
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkin 
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b. Macam-Macam Motivasi Belajar 




1. Motivasi intrinsik, yaitu hasrat dan keinginan untuk berhasil dan 
dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Motivasi ini 
berada dalam diri pelajar dan dibangkitkan oleh pelajar itu sendiri. 
Pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat 
mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan 
belajar.
34
   
2. Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang timbul karena adanya 
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar 
yang menarik. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 
ditimbulkan karena adanya rangsangan dari luar. Banyak cara untuk 
menumbuhkan motivasi, tetapi untuk motivasi ekstrinsik kadang-
kadang bisa tepat, kadang pula kurang sesuai, sehingga dalam hal 
ini, pendidik harus berhati-hati dalam menumbuhkan dan memberi 
motivasi dalam kegiatan belajar mengajar anak didik. Sebab, 




Terdapat beberapa bentuk dan metode untuk menumbuhkan 
motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, yaitu: 
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1. Memberikan angka 
Umumnya setiap pelajar ingin mengetahui hasil 
pekerjaannya, yaitu berupa angka yang telah diberikan oleh guru. 
Siswa yang memperoleh nilai baik, akan mendorong motivasi 
belajarnya menjadi lebih besar, sebaliknya siswa yang mendapat 
nilai kurang, mungkin akan frustasi atau mendorongnya menjadi 
lebih baik. 
2. Memberi hadiah 
Cara ini dapat juga dilakukan oleh guru dalam batas-batas 
tertentu, misal pemberian hadiah pada akhir tahun kepada siswa 
yang dapat atau menunjukkan hasil belajar yang baik, memberi 
hadiah para pemenang sayembara atau pertandingan olahraga 
membuat kuat dalam perbuatan belajar. 
3. Saingan/kompetisi 
Persaingan atau kompetisi baik dalam kerja kelompok 
maupun persaingan memberikan motif-motif sosial kepada murid. 
Hanya saja persaingan individual akan menimbulkan pengaruh yang 
tidak baik, seperti rusaknya hubungan persahabatan, perkelahian, 
persaingan antar kelompok belajar.  
4. Memberi ulangan  
Pemberian ulangan atau ujian merupakan sebuah bahan 
evaluasi untuk sebuah pembelajaran. Selain itu, pemberian ulangan 





5. Mengetahui hasil 
6. Memberikan pujian 
Pemberian pujian kepada siswa atas hal-hal yang telah 
dilakukan dengan berhasil besar manfaatnya sebagai pendorong 
belajar. Pujian menimbulkan rasa senang dan dihargai. 
7. Memberikan hukuman/sanksi/ancaman36 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
seseorang, baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik, 
diantaranya: 
1. Tingkat kesadaran siswa pada kebutuhan pengetahuan akan 
mendorong tingkah laku/perbuatannya dan kesadaran atas tujuan 
belajar yang hendak dicapai. 
2. Sikap guru di kelas. Guru yang bersikap bijak dan selalu 
merangsang siswa untuk berbuat ke arah suatu tujuan yang jelas dan 
bermakna bagi kelas. 
3. Pengaruh kelompok siswa. Bila pengaruh kelompok terlalu kuat 
maka motivasinya lebih cenderung bersifat ekstrinsik 
4. Suasana kelas juga berpengaruh terhadap munculnya sifat-sifat 
tertentu pada motivasi belajar siswa.
37
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Belajar merupakan sesuatu yang berkaitan erat dengan pelajar 
namun belum tentu antara satu pelajar dengan pelajar lainnya 
membuahkan hasil yang sama. Hal ini terjadi karena beberapa faktor
38
: 
a. Faktor yang berasal dari eksternal: 
1. Faktor sosial. Faktor sosial adalah faktor manusia (sesama 
manusia), baik manusia itu hadir maupun tidak hadir secara 
langsung.  
2. Faktor non sosial, misal keadaan udara, suhu udara, cuaca, 
waktu, tempat, alat-alat yang dipakai untuk belajar. 
b. Faktor internal: 
1. Faktor psikologis  
Menurut Arden N Frandsen, terdapat beberapa hal yang 
dapat mendorong seseorang untuk belajar: 
a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang 
lebih luas; 
b) Adanya sifat yang kreatif  yang ada pada manusia dan 
berkeinginan untuk selalu maju; 
c) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang 
tua, guru dan teman-teman; 
d) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila 
menguasai pelajaran. 
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2. Faktor fisiologis, faktor ini dapat dibedakan menjadi dua macam 
lagi: 
a) Jasmani pada umumnya 
b) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu
39
 
d. Motivasi belajar salat  
Berdasarkan uraian tentang pengertian motivasi belajar, macam-
macam motivasi belajar dan faktor-faktor yang mempengarugi motivasi 
belajar, dapat kita simpulkan bahwa sifat motivasi belajar adalah umum 
(general). Dari sifat general tersebut, motivasi belajar dapat ditarik ke 
semua bidang kehidupan, misalnya, motivasi belajar salat, motivasi 
belajar pencak silat, motivasi belajar berumah tangga, dan seterusnya. 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan motivasi belajar  
adalah seluruh daya penggerak psikis yang ada di dalam diri individu 
siswa (abstrak) yang dapat memberikan dorongan untuk belajar salat 
demi menjadi anak yang sesuai dengan tuntunan agama. 
2. Tinjauan Salat Dhuha 
1. Pengertian Salat Dhuha 
Pengertian salat dhuha adalah hampir sama dengan pengertian 
salat pada umumnya, yaitu rangkaian ibadah yang dimulai dengan 
takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam. Namun perbedaannya 
terletak pada waktu pelaksanaan dan jumlah rokaatnya saja.  
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Salat dhuha adalah salat yang waktu pelaksanaannya mulai 
setelah terbit matahari sampai menjelang masuk waktu dhuhur. Afdal-
nya dilakukan di saat matahari sedang naik (kira-kira pukul 07.00 
pagi). Sekurang-kurangnya salat ini dikerjakan dua rakaat, boleh empat 
rakaat, delapan rakaat dan dua belas rakaat (2, 4, 8, dan 12). Dilakukan 
dalam satuan 2 rakaat sekali salam. Hitungan 4 rakaat merupakan 
hitungan yang sangat dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW, 
sebagaimana disebutkan dalam hadist Qudsi yang artinya: Allah 
berfirman: wahai anak adam, jangan sekali-kali engkau malas 
mengerjakan empat rakaat pada waktu permulaan siang (salat dhuha) 
niscaya pasti akan aku cukupkan kebutuhanmu pada akhir harinya 
(HR. Hakim dan Thabrani)
40
 
Salat dhuha adalah salat sunnah yang dilakukan seorang muslim 
di waktu dhuha, yaitu waktu ketika matahari matahari mulai naik 
kurang lebih 7 hasta sejak terbitnya (kira-kira pukul 07.00 WIB) 
hingga waktu dhuhur. Ketika waktu dhuhur telah tiba, maka waktu 
untuk melaksanakan salat dhuha sudah berakhir.
41
 
Adapun hukum pelaksanaan salat dhuha adalah sunnah 
mu‟akad. Salah satu dalil disunnahkannya salat dhuha adalah hadist 
Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, yang 
artinya sebagai berikut: 
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Kekasihku Rasulullah SAW mewasiatkan kepada tiga hal, yaitu 
puasa 3 hari, 2 rakaat salat dhuha, dan salat witir sebelum tidur (HR. 
Bukhari Muslim) 
Menurut Imam Nawawi dan Alim Ulama salat dhuha adalah 
salat sunnah muakkad (sangat dianjurkan). Dengan kata lain salat 
dhuha kemiliki keistimewaan tersendiri sehingga kita sangat dianjurkan 
untuk melaksanaan salat tersebut. Dalam konteks hukum fiqh, sunnah 
muakkad mendekati hukum wajib.
42
  
2. Keutamaan dan Manfaat Pembiasaan Salat Dhuha 
Salat dhuha sangat dianjurkan untuk dilakukan oleh umat Islam. 
Salat dhuha memberikan banyak manfaat untuk kehidupan sehari-hari, 
di antaranya adalah: 
1. Salat dhuha dapat meningkatkan iman dan takwa seseorang dan 
lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT; 
2. Seseorang yang setiap hari melakukan salat dhuha, akan 
dimudahkan rezeki yang halal dan hidupnya diberkahi oleh Allah 
SWT; 
3. Bagi hamba yang betul-betul melaksanakan salat dhuha dengan 
khusyuk sesuai syarat dan rukunnya akan dijauhkan oleh Allah dari 
kemiskinan dan terhindar dari perbuatan keji dan mungkar dalam 
kehidupan sehari-hari; 
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4. Bagi seseorang yang rajin melakukan salat dhuha secara rutin akan 
dimudahkan oleh Allah untuk berdisiplin dan menghargai waktu 
dalam melaksanakan aktifitas sehari-hari.
43
   
5. Salat dhuha  juga dapat menghapus dosa, sebagaimana Sabda Nabi 
Muhammad SAW, “Barang siapa yang membiasakan diri 
melakukan salat dhuha dua rakaat, maka diampuni dosa-dosanya 
sekalipun dosa itu laksana buih di lautan (HR. Ibnu Majah dan 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan/atau dari perilaku yang dapat diamati.
45
 Sedangkan 
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research), 
yaitu penelitian dengan bahan dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi 
dan terlibat langsung dalam kegiatan yang diteliti
46
. Pendekatan dan jenis 
penelitian ini dipilih karena sesuai dengan objek dan kepentingan penelitian 
ini.   
B. Lokasi Penelitian  
 Lokasi penelitian ini adalah di Lembaga Pendidikan Islam PAUD Al-
Khodijah jalan Bagon Desa Kasiyan Timur Puger Jember dengan unit 
penelitian Siswa pada Kelompok A. Penentuan lokasi ini ditentukan secara 
sengaja dikarnakan ada hal yang menarik untuk diteliti, yaitu pembiasaan salat 
dhuha untuk menanamkan moral agama pada anak usia dini.   
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah setiap orang yang mengetahui, berkaitan, dan 
menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat memberikan 
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 Pihak yang dijadikan responden adalah 
sumber yang bisa memberikan informasi.  
Adapun subjek pemberi informasi (informan) dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Ibu Siti Shohifah, S.Pd selaku kepala Sekolah PAUD Al-Khodijah Kasiyan 
Timur Puger Jember; 
b. Ibu Mudrikah dan ibu Faiswatun hasanah, ibu Maimunah selaku guru kelas 
kelompok A di PAUD Al-Khodijah  Kasiyan Timur Puger Jember 
c. Ibu Nonik, Hamida, Erni, Novi selaku wali murid di PAUD Al-Khodijah 
Kasiyan Timur Puger Jember tahun pelajaran 2019/2020. 
d. Siswa kelompok A PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur Puger Jember tahun 
pelajaran 2019/2020. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan 
membaca literatur-literatur terkait, observasi langsung, wawancara semi 
terstruktur dan terlibat langsung dalam kegiatan yang sedang diteliti. 
Selanjutnya beberapa bagian akan dijabarkan sebagai berikut: 
a.  Observasi . 
Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena 
yang diselidiki.
48
 Observasi dilakukan dengan/melalui observasi 
partisipan. Tujuan penggunaan metode ini adalah agar diperoleh data yang 
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sebenarnya. Dengan demikian, observasi yang dilakukan peneliti, dapat 
juga dikatakan sebagai observasi etnografi, yaitu menyelami dan 
mendalami langsung apa yang sedang terjadi pada subjek dan objek 
penelitian. Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui proses 
pelaksanaan salat dhuha di PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur Puger 
Jember.  
b.  Wawancara; 
Wawancara adalah metode untuk mengumpulkan informasi 
berdasarkan pernyataan orang lain. Wawancara dilakukan dengan cara 
memberikan pertanyaan secara lisan dan dijawab secara lisan pula.
49
 Jenis 
wawancara  yang penulis pilih adalah wawancara tidak terstruktur. Hal ini 
dilakukan untuk menghindari kekakuan saat melakukan wawancara. 
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih dalam selain 
melakukan observasi terkait dengan upaya meningkatkan motivasi belajar 
salat anak melalui salat dhuha di PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur 
Puger Jember.  
Dalam penelitian ini, wawancara memiliki makna penting sebagai 
sarana untuk mendapatkan informasi langsung dari subjek yang sedang 
diteliti, seperti kepala sekolah, guru, wali murid dan siswa kelompok A 
PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur Puger Jember.   
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Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data yang 
bersumber pada data-data yang tertulis seperti: peraturan-peraturan dan 
lain-lain.
50
 Di dalam penelitian ini penulis juga menggunakan metode 
dokumentasi untuk mendapatkan informasi tambahan mengenai program 
pelaksaan salat dhuha di PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur Puger 
Jember.  
E. Analisis Data 
Adapun metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
analisis data kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari 
hasil temuan di lapangan, yang dituangkan dalam bentuk kata tertulis yang 
dapat dipahami. Dalam analisis data kualitatif ini, digunakan juga pendekatan 
hukum logika silogisme induktif, yaitu mengambil kesimpulan khusus dari 
data-data umum.
51
 Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara analisis 
deskriptif analitik, yaitu metode yang digunakan untuk suatu data yang 
terkumpul kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisa.
52
  
Menurut Miles dan Huberman,
53
  analisis data tertata dalam situs 
kemudian ditegaskan bahwa kolom dalam sebuah matriks tata waktu disusun 
dengan jangka waktu, dalam susunan tahapan, sehingga dapat dilihat kapan 
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gejala tertentu terjadi. Prinsip dasarnya adalah kronologi. Berikut tahapan 
dalam analisis data tertata:  
1. Membangun Sajian 
Pada tahap ini cara mudah bergerak maju adalah memecah-mecah 
inovasi ke dalam komponen-komponen atau aspek-aspek khusus, dengan 
menggunakan ini sebagai baris mattriks. Kolom matriks adalah jangka-
jangka waktu, dari penggunaan awal sampai penggunaan nanti. Jika terjadi 
perubahan dala komponen selama jangka waktu itu, kita dapat 
memasukkan deskripsi singkat dari perubahan itu.
54
  
2. Memasukkan data 
Pada tahap ini, penganalisis sedang mencari perubahan-perubahan 
dalam inovasi itu, komponen demi komponen. Perubahan itu dapat 
ditempatkan dalam catatan-catatan lapangan wawancara dengan para 
pengguna inovasi yang sudah terkode, yang ditanyai secara khusus  apakah 
mereka telah membuat sesuatu yang sudah terkode dalam format buku 
inovasi. Kelanjutan penyelidikan menurut adanya bagian-bagian yang telah 
ditambah, didrop, diperbaiki, digabungkan, atau diseleksi untuk digunakan. 
Dalam beberapa hal dapat mengacu pada bukti dokumenter.
55
  
3. Menganalisis data 
Pada tahap ini, penganalisis dapat memahami lebih dalam mengenai 
apa yang terjadi dengan mengacu pada aspek-aspek lain dari catatan 
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lapangan, khususnya apa lagi yang dikatakan orang mengenai perubahan 
itu atau alasan-alasannya. Analasis data kualitatif dilakukan sejak sebelum 




Miles dan Hubberman, menegaskan bahwa analisis data kualitatif 
harus dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Analisis data dalam penelitian ini dilaksanakan pada saat 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti, 
sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Apabila 
jawaban yang disampaikan oleh prang yang diwawancarai atau informan 
setelah dianalisis dirasa kurang memuaskan, maka peneliti akan 
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sehingga diperoleh data 
atau informasi yang lebih kredibel.
57
 
Analisis data dalam penelitian ini adalah model Analisis Interaktif 
dari Miles dan Hubberman, yang membagi langkah-langkah dalam 
kegiatan analisis data dengan beberapa bagian, yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi, yang 
akan dijelaskan sebagai berikut:  
a. Pengumpulan data 
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil 
wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan 
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kategorisasi yang sesuai dengan masalah masalah penelitian yang 
kemudian dikembangkan dengan penajaman data melalui pencarian 
data selanjutnya.  
b. Reduksi data  
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan  data dengan cara sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan final dapat ditarik dan diverifikasi.
58
 
c. Penyajian data 
Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data 
dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta 
memberikan tindakan. 
d. Menarik kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan 




F. Keabsahan Data 
Adapun pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini adalah 
berdasarkan dengan empat kriteria dengan derajat, yaitu (1) kepercayaan 
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(credibility), (2) keteralihan (transferability), (3) kebergantungan 
(dependability), dan (4) kepastian (confirmability).
60
  
Untuk meningkatkan derajat kepercayaan dilakukan dengan teknik: (1) 
Panjangnya waktu keikutsertaan; (2) ketekunan pengamatan; (3) triangulasi, 
(4) kecukupan referensial.  
Panjangnya waktu keikutsertaan dilakukan dengan pertimbangan bahwa 
peningkatan waktu dalam penelitian merupakan hal yang penting untuk 
memperoleh informasi baru dan keajegan informasi, sekaligus menguji 
kebenaran dan mengurasi distorsi.
61
 
Ketekunan pengamatan membawa peneliti pada kedalaman pemahaman 
mengenai subjek yang peneliti kaji. Sehingga, peneliti dapat memahami 
suasana dan relevansi program pembiasaan salat dhuha dengan peningkatan 
motivasi belajar salat anak usia dini.  
Langkah berikutnya, peneliti melakukan triangulasi tehnis dan 
triangulasi sumber data hal tersebut guna mengurangi bias dan subjektifitas 
peneliti dalam melakukan penelitian. Triangulasi dilakukan untuk melihat 
gejala dari berbagai sudut pandang, sumber informasi dan berbagai teknik.
62
  
Selain itu, peneliti juga menguji kecukupan referensi (bahan bacaan) 
untuk menarik kesimpulan. Untuk itu, sebelum menyusun laporan penelitian, 
peneliti berusaha untuk secermat dan selengkap mungkin menggambarkan 
konteks dan pokok permasalahan secara jelas. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 
Adapun proses penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: 
1. Tahap pra lapangan  
Terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan sebelum peneliti 
memasuki lapangan, yaitu: (1) Penyusunan rancangan awal penelitian, 
termasuk pembuatan matrik penelitian; (2) pengurusan ijin penelitian; (3) 
penjajakan lapangan dan penyempurnaan rancangan penelitian; (4) 
pemilihan dan interaksi dengan responden, dan (5) penyiapan alat-alat 
pembantu untuk kegiatan lapangan.  
Perlu dikemukakan, peneliti menaruh minat dan kepedulian terhadap 
pendidikan salat anak usia dini. Pengamatan dan terlibat langsung dalam 
kegiatan pembiasaan salat dhuha telah peneliti lakukan jauh sebelum 
penelitian ini disusun dan diajukan sebagai topik penelitian.  
Berbekal pengamatan dan pengalaman tersebut, serta beberapa 
tambahan telaah pustaka peneliti mengajukan usulan untuk melakukan 
penelitian di bidang ini, yaitu upaya peningkatan motivasi belajar salat anak 
melalui pembiasaan shoat dhuha pada Kelompok A PAUD Al-Khodijah 
Kasiyan Timur Puger Jember.   
2. Tahap kegiatan lapangan 
Dalam pelaksaan penelitian lapangan, peneliti dapat memainkan 
peran sebagai orang yang terlibat langsung dalam pelaksaan kegiatan yang 
sedang peneliti tulis. Dari sana, penulis dapat dengan mudah melakukan 





serta dampak kegiatan salat dhuha tersebut kepada minat belajar salat anak. 
Pengamatan dilakukan secara wajar dan dalam suasana alamiah.  
Selain melakukan pengamatan, peneliti juga melakukan wawancara 
kepada kepala sekolah, guru, wali murid, dan siswa. Dengan wawancara 
peneliti berupaya mendapatkan informasi dengan bertatap muka secara fisik 
dan bertanya-jawab dengan informan. Dengan teknik ini, peneliti berperan 
sekaligus sebagai piranti (alat) pengumpul data.  
Selama wawancara, peneliti juga mencermati perilaku gestural 
informan dalam menjawab pertanyaan. Teknik wawancara tidak dilakukan 
dengan wawancara terstruktur, bahkan wawancara sering dilakukan secara 
spontan, yaitu tidak melalui suatu perjanjian waktudan tempat dengan 
informan. Hal tersebut guna menghindari kekakuan dalam proses 
wawancara. Biasanya, lokasi wawancara dilakukan di sekolah/PAUD Al-
Khodijah itu sendiri.  
Keperluan data dalam penelitian ini, ternyata tidak cukup dengan 
pengamatan dan wawancara saja. Peneliti juga melakukan telaah dokumen 
untuk keperluan data konteks. Kajian dokumentasi dilakukan terhadap 
catatan-catatan, arsip-arsip, dan sejenisnya termasuk laporan-laporan yang 
terkait dengan tema penelitian.   
3. Tahap pasca lapangan  
Sebagaimana disinggung diawal bahwa metode penelitian ini adalah 
menggunakan metode kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang 





itu, pasca penelitian dilakukan sebuah penyusunan laporan yang diantaranya 
melalui beberapa proses berikut: (1) pengelompokan data, (2) penyaringan 
data, (3) penyederhanaan data, (4) analisis data, dan (5) pengujian dan 
penarikan kesimpulan.  
Pengelompokan data dilakukan dari hasil wawancara, pengamatan 
langsung dan bahan-bahan dari literatur terkait, termasuk dokumen-
dokumen penunjang lainnya. Sedangkan penyaringan data dilakukan untuk 
memilah data mana saja yang perlu digunakan dan data mana yang tidak 
penting untuk disampaikan. Dari hasil memilah data tersebut, didapatilah 
kesederhanaan data untuk kemudian dianalisis dan diuji berdasarkan teori 
yang ada. Hasil dari analisis tersebut akan digunakan sebagai bahan untuk 
pengambilan kesimpulan. Setelah semua proses diatas dilakukan, maka 





BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Objek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada anak didik Kelompok A di PAUD Al-
Khodijah yang beralamat di Jalan Bagon No 05 Dusun Krajan II Desa Kasiyan 
Timur Kecamatan Puger Kabupaten Jember. PAUD Al-Khodijah terletak di 
tengah-tengah Yayasan Pendidikan Islam Irsyadun Nasyi‟in yang berada di 
dekat  Jalan Raya Jember-Lumajang. Alamat Desa Kasiyan Timur, kecamatan 
Puger Kabupaten Jember. Lembaga PAUD Al-Khodijah berdiri pada tahun 
2006 dan mulai beroperasi pada tahun 2006. 
1. Sejarah Singkat PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur Puger Jember  
PAUD Al-Khodijah sendiri, berada di bawah naungan Yayasan 
Pendidikan Islam Irsyadun Nasyi‟in. Suasana pendidikan Islam terasa 
sangat membumi di yayasan ini. Santri dan siswanya banyak berasal dari 
daerah sekitar pondok, ada juga yang dari luar daerah. Terkhusus, PAUD 
Al-Khodijah peserta didik dominan berasal dari lingkungan sekitar masih 
dalam lingkup satu sampai dua dusun dan atau desa. Pengalaman 
pendidikan di PAUD Al-Khodijah didesain sedemikian rupa dengan ciri 




Sejarah awal berdirinya PAUD Al-Khodijah adalah munculnya 
desakan dan dari kebutuhan dari masyarakat Kasiyan Timur Puger akan 
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adanya pendidikan anak usia dini yang berbasis di pesantren. Seiring 
berjalannya waktu, desa itu terus berkembang. Menyadari hal itu,  para 
pimpinan lembaga Yayasan Irsyadun Nasyi‟in kemudian mengumpulkan 
beberapa tokoh masyarakat sekitar yang akhirnya diputuskan untuk 
mendirikan sebuah lembaga pendidikan anak usia dini dan diberikan nama 
Al-Khodijah, seperti nama istri pertama Nabi Muhamad SAW.  
Dengan adanya pendirian PAUD Al-Khodijah ini, masyarakat 
antusias dan sangat mendukung, bahkan proses pembangunannya pun 
dibantu oleh masyarakat sekitar, baik bantuan berupa materiil maupun 
bantuan tenaga dan pikiran. Selain itu, pada awal beroperasinya lembaga ini, 
masyarakat berbondong-bondong menyekolahkan anaknya.  Sebelumnya 
banyak orang tua yang tidak mau menyekolahkan anaknya. Namun, setelah 
adanya lembaga ini, kini mereka menyekolahkan anak-anaknya ke PAUD 
Al-Khodijah ini. 
3. Letak Geografis PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur Puger Jember 
Letak PAUD Al-Khodijah terbilang cukup strategis, tidak terlalu 
plosok tidak juga terlalu dekat dengan keramaian. Sehingga suasana tenang 
dalam proses pembelajaran dapat tercipta. Lingkungan pondok pesantren 
sangat mendukung kegiatan belajar mengajar, terutama dalam pelaksanaan 
program pembiasaan salat dhuha pada pagi hari.  
Di lingkungan PAUD Al-Khodijah terdapat Pondok Pesantren 
Irsyadun Nasyi‟in Putra dan Putri, MI, MTs, dan MA Irsyadun Nasyiin, 





besar tempat diadakannya kegiatan-kegiatan ibadah, termasuk kegiatan 
pembiasaan salat dhuha yang sedang diteliti ini. Adapun batas wilayah 
PAUD Al-Khodijah adalah: 
a. Sebelah utara pondok pesantren putri dan perkampungan penduduk  
b. Sebelah timur rumah para kiai/pengasuh 
c. Sebelah selatan MI Irsyadun Nasyi‟in dan jalan raya 
d. Sebelah barat jalan kampung dan perkampungan penduduk 
4. Visi dan Misi PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur Puger Jember 
a. Visi 
 Dalam upaya untuk mewujudkan dan meningkatkan mutu 
pendidikan di  PAUD Al-Khodijah Jember Tahun pelajaran 
2020/2021 yang mempunyai visi yaitu: “Berakhlak Mulia, mandiri, 
komunikatif dan bertanggung jawab”.  
b. Misi 
Berdasarkan visi di atas, maka misi yang harus dilakukan adalah: 
1) Menciptakan muslim yang bertaqwa dan berakhlak mulia. 
2) Percaya diri dan memiliki kepribadian yang kuat. 
3) Memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri dan bangsa. 
4) Bertanggungjawab atas pembangunan umat dan bangsa. 
c. Tujuan  
Tujuan yang hendak dicapai sesuai dengan visi dan misi yang telah 





1) Membangun landasan bagi perkembangan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
Inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. 
2) Mengembangkan potensi kecerdasan spiritual intelektual, 
emosional dan sosial peserta didik pada masa emas 
pertumbuhan dalam lingkungan bermain yang edukatif dan 
menyenangkan. 
3) Membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik 
psikis maupun fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, 
sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, kemandiriian 
dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar.
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5. Struktur PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur Puger Jember 
Struktur organisasi merupakan suatu komponen yang saling 
berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Di dalam struktur organisasi 
akan terlihat pembagian-pembagian kerja dan pelimpahan wewenang 
sesuai dengan ruang lingkup kerjanya. Pengorganisasian tentunya akan 
melihat dari personil yang ada untuk ditetapkan sesuai dengan keahliannya 
masing-masing. Jadi, setiap personil organisasi yang ada di PAUD Al-
Khodijah Kasiyan Timur Puger Jember akan bekerja secara berbeda sesuai 
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dengan tugasnya. Akan tetapi tujuan akhirnya adalah menunjukkan tujuan 
bersama yakni tujuan organisasi.  
Adapun struktur organisasi di PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur 













                                                      
 






            Bagan 4.1 
Struktur Organisasi 
PAUD Al-Khodijah 
Tahun Pelajaran  2019/2020 
 
6. Keadaan Guru  
Guru merupakan salah satu unsur dari pendidikan dan sumber 
transfer ilmu pengetahuan serta penyaji dari kurikulum yang telah 
ditetapkan. Guru merupakan elemen yang sangat penting dalam proses 

































tidak akan efisien dan kondusif yang akan berdampak kepada siswa alam 
menerima materi pelajaran.  
Adapun tenaga pengajar yang ada di PAUD Al-KhodijahKasiyan 




Data Guru PAUD Al-Khodijah  
Tahun Pelajaran  2019/2020 
 
No NAMA L/P Tempat 
tanggal lahir 
Ijazah Jabatan 
1 Siti Shohifah, 
S.Pd 
P Jember, 12/03/1975 S1 Kepala 
2 Maimuna, S.Pd P Jember, 21/07/1996 S1 Guru 
3 Wardatut 
thoyyibah 
P Jember, 26/06/1983 MA TU 
4 Mudrikah, S.Pd P Jember, 29/09/1996 S1 Guru 
5 Faizwatun 
hasanah 
P Jember, 14/12/1999 MA Operator 
 
7. Keadaan Siswa 
Siswa merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran, di 
samping faktor guru, tujuan, dan metode pembelajaran. Siswa merupakan 
salah satukomponen yang terpenting diantara komponen lainnya. Karena, 
siswa adalah unsur penentu dalam proses belajar mengajar. 
Adapun jumlah siswa-siswi PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur 
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Data Siswa PAUD Al-Khodijah  








1. Azizah Aqila Rizki    
2. Dina Adelia Azni    
3. Meidiana Kartini    
4. Nathania Talita Syahra    
5. Rifa Aida Ila Safira    
6. Sazfa Delisha Arumi    
7. Anisatul Maghfiroh    
8. Moh Rosyiful Huda    
9. Moh Zidan Al Farizi    
10. Moh Abdur Ro‟uf    
11. Moh Arsyil Adhim    
12. Moh Reza Al „Arif    
13. Zein    
14. Haidar Yunan Hilmi    
Jumlah 7 7 
 
8. Sarana dan Prasarana 
Peralatan dan instrumen penunjang pembelajaran di PAUD Al-
Khodijah tidak jauh beda dengan fasilitas yang ada di PAUD pada 
umumnya, terdapat peralat permaian, rak buku, kantor guru, ruang kelas 
dan sebagainya. PAUD Al-Khodijah memiliki dua orang pengajar di 
kelompok A, dengan satu kepala sekolah , satu bagian Tata Usaha (TU) 
dan satu bagian operator.    
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Sarana dan prasarana merupakan alat atau fasilitas sekolah dalam 
mewujudkan pembelajaran yang kondusif. Adapun sarana dan prasarana di 





Daftar Saran Prasarana PAUD Al-Khodijah 
 Kasiyan Timur  Puger  Jember 
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1. Tanah bangunan 
pendidikan 
  
2. Gedung pendidikan 2   Baik 
3. Kantor 1 Baik 
4. R.Kepala PAUD 1 Baik 
5. Perpustakaan 1 Baik 
6. Meja murid 15 buah Baik 
7. Loker 2 buah Baik 
8. Almari 1 buah Baik 
9. Papan tulis 1buah Baik 
10. Tempat obat 1 buah Baik 
11. Printer 1 buah Baik 
12. Laptop 1 buah Baik 
13. Pengeras suara 1 unit Baik 
14. Nambour 1 Baik 





9. Keadaan Interaksi Belajar Mengajar 
Interaksi belajar mengajar di PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur 
Puger Jember dilakukan pada pagi hari (07:30-10:00), sedangkan hari libur 
sekolah setiap hari Jum‟at. 
Adapun penelitian ini dilakukan sejak 21 Februari 2020 – 21 Maret 
2020 yang dilakukan setiap hari, sekaligus terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran, termasuk dalam kegiatan pembiasaan salat dhuha yang 
dilaksanakan pada pukul 07.30-08.00 WIB pada setiap harinya. Proses 
belajar mengajar, dilaksanakan pada pukul 08.00-10.00 WIB.
68
 Dalam 
penelitian ini,  peneliti memfokuskan pada kajian peningkatan motivasi 
belajar salat anak melalui pembiasaan salat dhuha kepada anak didik di 
Kelompok A PAUD Al-Khodijah  
B. Penyajian Data dan Analisis 
1. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Salat Anak  Pada Kelompok A 
di PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur Puger Jember. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, telah ada suatu 
upaya meningkatkan motivasi belajar siswa oleh guru PAUD Al-Khodijah  
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa upaya meningkatkan 
diartikan sebagai sebuah usaha atau kegiatan yang memiliki tujuan tertentu 
dengan mengerahkan tenaga dan pikiran. Tujuan yang dimaksud adalah 
“meningkatkan”, yaitu membuat derajat, atau taraf motivasi belajar salat 
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anak menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hal tersebut sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Siti Shohifah :  
“Anak didik kami adalah anak dari keluarga Muslim. Sehingga 
pendidikan tentang salat sangat penting untuk ditanamkan sejak 
dini. oleh karena itu, pembiasaan salat dhuha ini saya rasa sangat 
efektif untuk mendidikan anak dan meningkatkan motivasi belajar 
salat mereka. Setidaknya, dengan pembiasaan ini, lama –lama 
kelamaan mereka akan senang salat, dan ketika tidak mengerti 





Demikian juga dengan hasil observasi peneliti pada 21 Februari 
2020, peneliti melihat pelaksanaan pengajaran salat,  guru menjelaskan alur 
atau  rentetan gerakan salat yang disampaikan dengan mencontohkan 
gerakan dan memberikan penjelasannya secara teori. Anak mendengarkan 
paparan guru, sebagian anak terlihat antusias dan sebagian lainnya terlihat 
merasa jenuh berada dalam kelas.
70
 
Timbulnya rasa senang pada diri anak merupakan pertanda bahwa 
pengajaran tersebut berhasil. Apalagi penjelasannya disampaikan dengan 
mencontohkan dan mempraktekkan gerakan salat.  
Sebagaimana dikatakan oleh Maimunah., sebagai guru kelompok A : 
“Banyak cara yang saya lakukan agar anak lebih tertib dan 
memperhatikan ketika saya menjelaskan materi, supaya apa yang 
saya sampaikan diterima anak dengan baik. Diantaranya saya dan 
guru-guru yang lain sering berkumpul untuk sharing cara 
mengambil perhatian anak, kami selaku guru juga mengikuti 
pelatian cara mengajarkan salat dengan baik, selain itu kami juga 
menggunakan media video agar ketika saya menjelaskan, saya dapat 
memberikan pemahaman pada anak, kadang saya juga meminta 
bantuan pada guru lain untuk memperagakan gerakan salat 
sedangkan saya menjelaskan. Dengan demikian, penyampaian 
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Hal senada juga diungkapkan oleh ibu Mudrikah selaku guru 
kelompok A, mengungkapkan: 
“Dengan menggunakan contoh atau peraga saya menjadi mudah dan 
tidak canggung dalam  menyampaikan materi, malahan serasa 
materi ada di depan saya, sehingga saya tidak merasa pusing 
menemani anak berada dalam kelas. Metode ini sangat bermanfaat 

















Guru sedang menjelaskan gerakan salat  
 
Dalam satu kesempatan peneliti melakukan wawancara dengan 
salah satu orang tua atau wali murid PAUD Al-Khodijah, yaitu Erni , dia 
mengatakan : 
“Saya telah melihat banyak perkembangan motivasi salat anak sejak 
diadakannya program pembiasaan salat dhuha ini. Anak-anak juga 
terlihat lebih memahami bagaimana cara dan gerakan salat, 
meskipun tidak sempurna, tapi sedikit demi sedikit mulai kelihatan 
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Guru sedang menjelaskan tata cara salat 
 
Dalam hal ini ibu Maimuna, selaku guru kelompok A di PAUD Al-
Khodijah menyampaikan: 
“ Bahwa dalam upaya meningkatkan motivasi belajar salat anak, 
kami memberikan reward dan pijian pada anak yang mau 
melaksanakan salat dhuha supaya anak tersebut bisa fokus dalam 
melaksanakan salat dhuha di PAUD Al-Khodijah”
74 
 
Dari hasil data yang diperoleh di atas dapat disimpulkan bahwa 
upaya untuk meningkatkan motivasi belajar salat anak melalui pembiasaan 
salat dhuha telah dijalankan dengan sebaik mungkin. Hal tersebut 
dibuktikan oleh fakta bahwa anak-anak mulai antusias mendengarkan dan 
menyimak materi salat yang disampaikan guru.  
2. Penerapan salat dhuha pada anak Kelompok A di PAUD Al-Khodijah, 
Kasiyan  Timur, Puger, Jember. 
a. Proses pembelajaran salat dhuha  
Peneliti melakukan pengamatan terhadap tingkat motivasi 
belajar salat anak pasca diadakannya program pembiasaan salat dhuha 
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sebagai langkah awal sebelum dilakukannya penelitian ini. Hasil yang 
diperoleh pada awal observasi-yaitu sebelum diadakannya program 
pembiasaan salat dhuha-akan  dibandingkan dengan hasil setelah 
diadakannya program tersebut.  
Perbandingan ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
peningkatan motivasi belajar salat anak setelah diadakannya program. 
Observasi awal, dilakukan pada 05 Januari 2020, yaitu sebelum 
penelitian ini dilakukan (pra penelitian). Pada proses ini, telah ada 
pembelajaran salat terhadap anak didik kelompok A di PAUD Al-
Khodijah, tetapi tidak dibarengi dengan pembiasaan salat itu sendiri.  
Sebagaimana diungkapkan oleh Siti Shohifah, bahwa:
 
“Sebenarnya telah ada program belajar salat tetapi tidak dengan 
metode pembiasaan salat dhuha, jadi hanya guru mengajarkan 
teori dan gerakan salat dengan memperagakannya. Akan tetapi, 
karena banyak sekali orang tua yang mengeluhkan anak mereka 
tidak semangat belajar salat, maka kami melakukan evaluasi 
pada saat rapat guru. Dari hasil rapat, diperolehlah metode 
pembiasan salat dhuha. Sejak rapat itu disetujui, sekolah 
memilih program ini untuk diterapkan pada semua anak agar 




Pada 21 Februari 2020, setelah diadakannya program ini, 
observasi lanjutan dilakukan. Pada tanggal ini, guru mengenalkan 
macam-macam salat, gerakan dan bacaannya. Guru mengajak anak-
anak untuk mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru. Guru 
bertindak sebagai model yang memberikan contoh gerakan salat yang 
benar berserta lafal bacaannya. Setiap selesai mencontohkan 1 (satu) 
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gerakan guru meminta kepada anak-anak untuk menirukan dan 
mempraktekkannya. Setelah semua anak-anak dianggap paham pada 
satu gerakan dan bacaannya, guru melanjutkan praktek pada gerakan 
lainnya, begitu seterusnya sampai anak-anak dianggap paham dan bisa 
menirukan gerakannya, setidak-setidaknya sampai gerakannya sedikit 
menyerupai. 
Hal tersebut dibenarkan oleh Maimunah, selaku pengajar di 
Kelompok A mengatakan bahwa: 
“Pengajaran salat melalui salat dhuha sangat penting untuk 
dilaksanakan di sekolah karena metode pengajaran ini 
merupakan salah satu pelantara untuk meningkatkan motivasi 
belajar salat anak, selain dengan rajin mempraktek gerakan 





Setidaknya terdapat 3 tahap kegiatan dalam pembelajaran 
pembiasaan salat dhuha ini, yaitu: 
1) Tahap teori dan praktek wudhu 
Pada tahap ini guru menjelaskan tentang syarat dan rukun 
wudhu serta gerakan wudhu dengan penjelasan verbal. Setelah itu, 
guru menunjukkan atau mencontohkan atau mempraktekkan 
wudhu. Selesai memberi contoh, guru meminta kepada peserta 
didik untuk mempraktekkan gerakan wudhu sembari diberikan 
bimbingan oleh guru.  
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“Kita harus sadari bahwa yang sedang kita ajari adalah anak 
kecil, yang mungkin, belum pernah tahu sama sekali apa 
dan bagaimana cara berwudhu, sehingga kita harus 
mengajarkannya dengan sangat telaten dan sabar. Harus 
super sabar. Kita harus mencontohkannya dan kita meminta 
mereka untuk mempraktekkannya, banyak yang gak mau 
maju untuk praktek, karena malu, ada juga yang semangat 
buat maju tapi bukan untuk praktek wudhu, malah bermain 
air... haha”
77









Kegiatan praktek wudhu’ dengan bimbingan guru 
 
2) Tahap pengenalan teori dan praktek salat  
Setelah praktek wudhu, suasana belajar mengajar 
dilanjutkan pada tahap berikutnya, akan tetepai peserta didik harus 
dikondusifkan terlebih dahulu. Sehingga ketika guru 
mempraktekkan gerakan salat, peserta didik memperhatikan. Pada 
tahap ini, guru menjelaskan secara berulang-ulang bacaan dan 
gerakan salat. Setelah peserta didik dianggap paham, guru meminta 
kepada peserta didik untuk ikut mempraktikkan gerakan dan 
bacaan salat hingga paham. 
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“Hampir sama seperti praktek wudhu, ngajarin anak-anak 
buat salat itu harus super sabar lagi. Harus mau ditarik-tarik 
kerudungnya, dan seterusnya. Kadang barisannya sudah kita 
rapikan dengan susah payah, mereka malah saling senggol, 
injak-injak kaki temannya, gara-gara satu orang kadang 
malah suasan jadi ribut. Duh, dasar anak-anak ya...”
78
 
ungkapnya sambil mengenang.   
“apalagi pas ngejelasin bacaan salat dan nyontohin 
gerakannya, banyak yang bergurau, dan sebagai anak kecil, 
wajar mereka gak bisa langsung paham dan ingat gimana 
bacaannya, ya harus diulang-ulang, harus super sabarlah 
pokoknya”
79













 Gambar 4.4 
Pengajaran praktek salat anak diawasi oleh guru 
 
3) Tahap praktek dan pembiasaan salat dhuha  
Selanjutnya, untuk meningkatkan motivasi belajar salat 
anak, dilakukan pembiasaan salat dhuha setiap pagi pukul 07.30-
08.00 Wib di dalam ruang kelas. Pada pelaksanaan pembiasaan 
salat dhuha ini, tahap yang dilakukan berjalan seperti roda yang 
berputar, setiap hari guru memberikan bimbingan mulai dari cara 
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berwudhu hingga gerakan salat, dan begitu seterusnya sampai 








Pembiasaan Salat Dhuha 
 
 Hal ini diakui oleh ananda tata, salah satu siswa kelompok 
A di PAUD Al-Khodijah : 
“Iya bunda, awalnya saya malas dalam mengikuti kegiatan 
salat ini,tapi karna bunda Maimuna sering mengajak dan 
melatih saya dalam mengerjakan salat , akhirnya saya 
semakin senang dalam mengikuti kegiatan ini, dan di 
tambah lagi dengan hadiah yang diberikan bunda Maimuna 





b. Pelaksanaan Kegiatan  
Dalam pelaksaan kegiatan, guru telah menyiapkan air bersih 
yang ditaruh di dalam galon untuk digunakan berwudhu oleh para 
peserta didik. Sebelumnya, guru juga telah memberikan tugas kepada 
anak-anak (perempuan) untuk membawa mukena. Setelah berwudhu, 
peserta didik diarahkan menuju ke tempat salat, membuat dan 
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meluruskan shof. Setelah peserta didik terkondisikan, salat dhuha 
dimulai.  
 Dalam kegiatan ini, salat dhuha dilakukan 2 rakaat saja beserta 
dengan doanya.  
Adapun cara melaksanakannya adalah sebagai berikut: 
1. Niat salat dhuha diucapkan di dalam hati dengan bersamaan ketika 
melakukan takbiratul ihram. Adapun lafal niat salat dhuha adalah 
sebagai berikut: ushalli shunnatat dhuhai rakataini lillahi taala 
(aku niat salat dhuha 2 rakaat karena Allah Ta‟ala 
2. Setelah takbiratul ihram, disunnahkan membaca doa iftitah. 
3. Setelah itu membaca al-fatihah 
4. Setelah membaca Al-fatihah, disunnahkan untuk membaca surat-
surat dalam Al-Qur‟an, dianjurkan untuk membaca surat Asy-Syam 
pada rakaat pertama dan Ad-dhuha pada rakaat kedua. 
5. Lalu ruku’, 
6. Tuma’ninah (diam sebentar) 
7. I’tidal 
8. Sujud  
9. Duduk di antara 2 sujud 
10. Tasyahhud akhir 
11. Membaca doa tasyahhud akhir (tahiyat) 
12. Membaca sholawat  





14. Tertib  
 Setelah selesai melakukan salat dhuha tersebut, bacalah doa 
salat dhuha. 
Dari hasil observasi pelaksanaan kegiatan Pembiasaan salat 
dhuha di PAUD Al Khadijah ini, ditemukan bahwa terdapat beberapa 
anak yang bersemangat (termotivasi) untuk belajar salat ditandai 
dengan antusiasme yang kuat, selalu memperhatikan, mendengarkan 
dan tidak main-main saat proses pembelajaran. Tetapi, ada juga anak 
yang tidak bersemangat belajar salat, ditandai dengan tidak adanya 
antusiasme yang baik, sering bergurau dan mengganggu temannya, 




Menurut Novi, sebelum adanya program pembiasaan salat ini, 
anaknya tidak bersemangat ketika diajak untuk salat di rumahnya, atau 
ketika hendak diajari salat di rumah. Namun setelah 2 bulan 
pelaksanaan pembiasaan salat ini, anaknya mulai menunjukkan 
kemauan dan semangat untuk belajar salat. Menurutnya, program ini 
sangat bermanfaat dan harus terus dilaksanakan anak-anak mulai 
kenal/bisa melakukan kegiatan ibadah sejak dini.
82
  
Sedangkan menurut Nonik,anaknya menjadi bersemangat untuk 
belajar salat pasca adanya program ini. Dia sangat senang anaknya, 
sering mengulang-ngulang gerakan salat ketika di rumah. Sering juga 
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mengulang-ngulang bacaan salat. Menurutnya, program ini perlu terus 
dilakukan. Dengan usaha maksimal, dia percaya bahwa program ini 
akan menghasilkan anak didik yang sholeh-sholehah.
83
 
 Menurut Hamida , adanya program pembiasaan ini baik untuk 
pembelajaran nilai-nilai agama. Akan tetapi penerapannya perlu 
ditingkatkan karena tidak semua murid bisa termotivasi untuk belajar 
salat di rumah. Anaknya sendiri (Anisatul Maghrifoh), tidak 
mengalami peningkatan motivasi belajar setelah 2 bulan pelaksaan 
program ini. Anak lebih senang bermain daripada belajar. Tetapi, 
menurut Hamida, hal tersebut wajar terjadi karena se-usia anak PAUD 
fasenya memang fase bermain.
84
  
C. Pembahasan Temuan  
Setelah data diperoleh melalui metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi data tersebut disajikan melalui pembahasan temuan. Yang mana 
hal tersebut merupakan tanggapan dan pokok pikiran atau pernyataan-
pernyataan dari metode penelitian serta kajian teori yang telah dibahas 
sebelumnya. 
Hal tersebut dibahas dengan temua-temuan peneliti selama dilapangan 
yang dilakukan berdasarkan focus penelitian yang telah dirumuskan 
sebelumnya mengenai upaya meningkatkan motivasi belajar salat anak dengan 
penerapan salat dhuha pada siswa kelompok A di PAUD Al-Khodijah Kasiyan 
                                                 
83
  Nonik, wawancara ,PAUD Al-Khodijah, 20 Maret 2020. 
84





timur Puger Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. Adapun pembahasan temuan 
sebagai berikut : 
1. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Salat Anak  Pada Kelompok A 
di PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur Puger Jember. 
Peningkatan motivasi belajar, secara umum, tidak dapat terjadi 
dengan seketika. Peningkatan motivasi belajar seseorang selalu 
membutuhkan proses yang panjang. Orang dewasa, biasanya termotivasi 
karena memiliki alasan tertentu yang tendensius, atau karena dorongan 
pihak luar yang berkaitan dengan kepentingannya. Sedangkan anak usia 
dini, termotivasi karena kesenangan nuraninya yang alamiah. Kesenangan 
nurani ini biasanya timbul dari adanya suatu pembiasaan dalam 
lingkungannya, baik dalam keluarga, teman bermain maupun dalam 
sekolah.
85
 Hal tersebut berlaku pada semua anak usia dini, termasuk anak 
usia dini pada Kelompok A PAUD Al-Khodijah Kasiyan Timur Puger 
Jember.  
Menurut Robbin dan Judge, peningkatan motivasi dapat dicapai 
melalui proses yang intens, terarah, dan dilakukan terus menerus untuk 
mencapai sebuah tujuan tertentu.
86
 Senada dengan Robbin dan Judge, 
Duncan mengemukakan bahwa memotivasi (meningkatkan motivasi) 
merupakan sebuah usaha untuk mempengaruhi perilaku  seseorang dalam 
meningkatkan kemampuannya secara maksimal.
87
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Oleh karena itu, wajar apabila pada minggu pertama pelaksanaan 
kegiatan pembiasaan salat dhuha anak, tingkat motivasi belajar salat anak 
masih terbilang rendah. Ini terlihat dalam sikap anak ketika kegiatan 
praktek salat dhuha dilakukan anak-anak masih banyak yang terlihat 
duduk, bicara dengan temannya, dan lain sebagainya.  Hal tersebut 
disebabkan karena anak-anak belum terbiasa dan belum merasa asik atau 
nyaman dengan kegiatan tersebut. Sehingga tingkat partisipasi dan tingkat 
motivasinya pun rendah. Dari total empat belas  anak yang ikut belajar 
salat dalam Kelompok A PAUD Al Khodijah hanya empat anak yang 
termotivasi untuk belajar salat. Motivasi yang timbul dalam diri empat 
anak ini tidak serta merta karena mereka langsung suka pada program ini, 
mungkin saja karena mereka telah terbiasa diajari di rumah oleh orang tua 
mereka.  
Sedangkan ketika sudah mencapai  empat minggu dari kegiatan 
pembiasaan salat dhuha tersebut, terjadi peningkatan motivasi belajar salat 
yang signifikan terhadap anak usia dini pada Kelompok A PAUD Al-
Khodijah Kasiyan Timur Puger Jember. Dari sekitar empat orang yang 
termotivasi meningkat menjadi delapan orang. Sedangkan sisanya, yaitu 
lima orang masih belum termotivasi. Terdapat dua kemungkinan 
terjadinya peningkatan motivasi tersebut, karna motivasi didapatkan dari 
dalam diri seorang anak karena pembiasaan salat dhuha di kelas. Dan  
motivasi yang didapatkan dari keluarga, guru dan teman untuk belajar 





instriksik dan ekstrinsik sama-sama memiliki peran dalam peningkatan 
motivasi belajar salat anak.        
Upaya meningkatkan motivasi belajar salat anak pada siswa 
Kelompok A di PAUD Al-Khodijah, Kasiyan Timur, Puger, Jember, 
dengan memberi reward berupa pujian dan hadiah. Dan kegiatan salat 
dhuha ini dilakukan dengan program pembiasaan  setiap hari pada pukul 
07.30-08.00 WIB di dalam kelas. Upaya ini terbilang berhasil karena dapat 
meningkatkan motivasi belajar salat anak terlihat pada respon anak yang 
semakin antusias, fokus dalam melaksanakan pembiasaan salat dhuha. Dan 
tertib dalam penataan shof pada pembiasaan salat dhuha .  
2. Penerapan salat dhuha pada anak Kelompok A di PAUD Al-
Khodijah, Kasiyan  Timur, Puger, Jember. 
Menurut Mulyasa, mendidik anak usia dini, tidak semudah 
membalikkan telapak tangan. Selalu ada rintangan untuk menanamkan 
nilai-nilai keagamaan. Metode pendidikan dan cara pengajaran memiliki 
pengaruh besar dalam mencapai tujuan tersebut.
88
  
Pada 2019, pengajaran salat kepada anak Kelompok A PAUD Al-
Khodijah Kasiyan Timur Puger Jember sempat mengalami beberapa 
kendala, diantaranya adalah banyak ditemukan siswa yang tidak hafal akan 
bacaan dan gerakan salat meskipun telah dipelajari berulang-ulang. 
Banyak faktor yang melatar belakangi hal tersebut, misal kurangnya 
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pendampingan orang tua, gagalnya metode pengajaran guru, kondisi 
kognitif siswa yang belum siap, dan seterusnya.
89
  
Oleh karena itu, pembinaan pelaksanaan ibadah salat diperlukan 
metode yang tepat yang dapat mendukung keberhasilan dalam 
mempraktikkan ibadah salat pada peserta didik kelompok A PAUD Al-
Khodijah Kasiyan Timur Puger Jember.
90
 
Pada tahun 2020, sejak diadakan program baru dalam hal 
pengajaran praktik salat, program tersebut adalah program pembiasan salat 
dhuha. Penerapan salat dhuha pada anak Kelompok A di PAUD Al-
Khodijah, Kasiyan Timur, Puger, Jember. Dengan tahapan proses 
pembelajaran salat dhuha, meliputi teori dan praktek wudhu‟, teori dan 
praktek salat dan tahap praktek pembiasaan salat dhuha dilanjutkan 
dengan tahap pelaksanaan kegiatan salat duha terbilang lancar. Adapun 
kegiatan ini selalu didukung oleh wali murid untuk terus dilakukan.  
Tabel. 4. 5 
Hasil temuan 
No Fokus Penelitian Hasil Temuan 
1 Upaya meningkatkan 
motivasi belajar sholat 
anak siswa kelompok A di 
Paud Al-Khodijah   
Upaya meningkatkan motivasi 
belajar sholat anak pada siswa 
Kelompok A di PAUD Al-
Khodijah, Kasiyan Timur, 
Puger, Jember dilakukan 
dengan program pembiasaan 
sholat dhuha setiap hari pada 
pukul 07.30-08.00 WIB di 
dalam kelas. Upaya ini 
terbilang berhasil karena dapat 
meningkatkan motivasi belajar 
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sholat anak. Dari total 14 anak, 
sebelum diadakan program 
pembiasaan sholat dhuha hanya 
4 anak yang termotivasi untuk 
belajar sholat, sedangkan 
setelah 2 bulan pelaksanaan 
program ini, jumlah anak yang 
termotivasi meningkat menjadi 
10 anak.   
 
2 Bagaimana penerapan 
pembiasaan sholat Dhuha 
pada anak kelompok A di 
Paud Al-Khodijah 
Penerapan sholat dhuha pada 
anak Kelompok A di PAUD Al-
Khodijah, Kasiyan Timur, 
Puger, Jember terbilang lancar, 
meskipun kadang terdapat 
beberapa hambatan seperti, 
anak-anak yang tidak bisa 
diatur barisannnya, anak-anak 
selalu bergurau, suasana tidak 
kondusif saat proses 
pelaksanaan kegiatan. Adapun 
kegiatan ini selalu didukung 










A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Upaya meningkatkan motivasi belajar salat anak pada siswa Kelompok A 
di PAUD Al-Khodijah, Kasiyan Timur, Puger, Jember, dengan memberi 
reward berupa pujian dan hadiah. Dan kegiatan salat dhuha ini dilakukan 
dengan program pembiasaan  setiap hari pada pukul 07.30-08.00 WIB di 
dalam kelas. Upaya ini terbilang berhasil karena dapat meningkatkan 
motivasi belajar salat anak terlihat pada respon anak yang semakin 
antusias, fokus dalam melaksanakan pembiasaan salat dhuha. Dan tertib 
dalam penataan shof pada pembiasaan salat dhuha .  
2. Penerapan salat dhuha pada anak Kelompok A di PAUD Al-Khodijah, 
Kasiyan Timur, Puger, Jember. Dengan tahapan proses pembelajaran salat 
dhuha, meliputi teori dan praktek wudhuk, teori dan praktek salat dan tahap 
praktek pembiasaan salat dhuha dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan 
kegiatan salat duha terbilang lancar. Adapun kegiatan ini selalu didukung 









Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1.  Kepada kepala PAUD Al-Khodijah 
Dalam penelitian ditemukan bahwa perangkat/fasilitas untuk 
pembelajaran praktek wudhu dan salat  kurang memadai. Praktek wudhu 
hanya difasilitasi dengan sebuah air galon, bukan kran sebagainya 
lazimnya.Di mana praktek wudhu merupakan tahap awal sebelum 
pelaksanaan kegiatana pembiasaan salat dhuha. Bahwa sebaiknya Paud 
Al-Khodijah memberikan fasiliatas kran air untuk mendukung kegiatan 
tersebut.Begitu juga dengan praktek salat hanya dilaksanakan di dalam 
kelas yang seharusnya dilaksanakan di musolla.Agar supaya siswa lebih 
mengenal tempat ibadah umat islam.  
2.  Kepada Guru PAUD Al-Khodijah.  
Guru sebagai pengelola kelas tentunya harus pandai memahami 
fungsinya sebagai pendidik dan pengajar sekaligus. Artinya, agar siswa 
bisa ikut arahan dan paham apa yang diajarkan oleh guru, guru perlu terus 
menerus belajar metode pembelajaran anak usia dini. dengan memperkaya 
pemahaman dan pengalaman guru, diharapkan anak didik lebih mudah 
paham dan bersemangat dalam melakukan semua kegiatan yang diinisiasi 
oleh guru, termasuk kegiatan pembiasaan salat ini.  
3. Kepada Pembaca 
Pembaca, perlu menyadari bahwa penelitian ini dilakukan dengan 





pengetahuan peneliti yang terbatas pula. Oleh karena itu, pembaca 
disarankan untuk turut membaca literatur lainnya guna memperkaya 
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Salat Anak Dengan 
Penerapan Salat 
Dhuha Pada Siswa 
Kelompok A di 
PAUD Al- 
Khodijah Kasiyan 














2. Dalam penerapan 





c. Praktek salat 
1. Subjek penelitian : 




a. Kepala sekolah 
b. Guru 
kelompok A 












1. Pendekatan : 
Penelitian kualitatif 
2. Penentuan lokasi 
penelitian di PAUD 
Al Khodijah Kasiyan 
Timur Puger Jember 
3. Penentuan Subjek 
Penelitian : Purposive 
Sampling. 





5. Teknik analisis data:  
a. Pengumpulan data 
b. Reduksi data 
c. Penyajian data 
d. Menarik 
kesimpulan 
6. Validasi data: 
a. Tringulasi sumber 
b. Tringulasi teknik 
1. Bagaimana upaya 
meningkatkan motivasi 
belajar salatanak 
kelompok A di PAUD 
Al Khodijah Kasiyan 
Timur  Puger  Jember? 
 
2. Bagaimana penerapan 
salatdhuha pada anak 
kelompok A di PAUD 
Al Khodijah Kasiyan 
Timur  Puger  Jember? 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 
A. Pedoman Observasi  
1. Bagaimana upaya meningkatkan motivasi belajar salat anak pada siswa Kelompok A 
di  PAUD Al-Khodijah, Kasiyan Timur, Puger, Jember? 
2. Bagaimana pelaksaan salat dhuha pada anak Kelompok A di PAUD Al-Khodijah, 
Kasiyan Timur, Puger, Jember, dalam upaya meningkatkan motivasi belajar salat 
anak ? 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Profil Sekolah 
2. Sejarah Sekolah 
3. Letak Geografis 
4. Visi, Misi Sekolah 
5. Struktur  Pengurus  
6. Data Guru 
7. Data Siswa 
8. Sarana dan prasarana 
C. Pedoman Wawancara 
1. Untuk Kepala Sekolah 
a. Apa tujuan dan latar belakang yang mendasari pelaksanaan kegiatan salat dhuha ? 
b. Tehnis  apa yang di pakai ? 
c. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan ini ? 
d. Bagaimana perancanaan pelaksanaan kegiatan salat dhuha ? 
e. Bagaimana dukungan pihak orang tua, guru dan ketua komite ? 
f. Bagaimana cara mengukur tingkat keberhasilan program pembiasaan ini ? 
2. Untuk Guru 
a. Bagaimana respon peserta didik saat diberikan kegiatan salat dhuha ? 
b. Jika ada kendala bagaimana menanganinya ? 
c. Apa saja indikator pencapain dalam kegiatan ini ? 
3. Untuk Wali Murid 
a. Bagaimana pendapat anda mengenai pelaksanaan pembiasaan salat dhuha ? 
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